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Abstract: Axolotl (Ambystoma mexicum) is an animal originating from Mexico which has cold temperatures. Because
Indonesia's weather is classified as tropical, then to keep these animals requires a cooling device so that they are in
accordance with their original habitat. In order to keep the water conditions at the appropriate conditions, a monitoring
system based on the Internet of Things (IoT) is used to monitor the water conditions in the Axolotl rearing aquarium. To
measure the temperature using a DS18B20 sensor and a TDS sensor as a water hardness meter and a liquid PH sensor as
a PH meter for aguarium water. NodeMCU as a microcontroller-based control device with a wifi module. The required
temperature for Axolotl is 21-24°C, if the water temperature is more than the target, the Peltier will be active for cooling
water. TDS measurement uses a TDS sensor and water PH measurement is connected to a microcontroller as a data
sender. This system makes use of an Android application called Blynk, which has monitoring capabilities. and providing
timely information on aquarium conditions. So that the axolotl can live according to its original environment, and can do
water changes when water parameters such as PH and TDS are out of bounds.
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Abstrak: Axolotl (Ambystoma mexicunt) merupakan hewan yang berasal dari Meksiko yang memiliki suhu dingin. Karena cuaca
Indonesia yang tergolong tropis, maka untuk memelihara hewan ini membutuhkan alat pendingin agar sesui dengan
habitat asalnya. Untuk menjaga agar kondisi air selalu pada kondisi yang sesuai tersebut, maka digunakan sistern
monitoring berbasis Internet of Things (IoT) untuk memonitoring kondisi air pada akuarium pemeliharaan Axolotl.
Untuk mengukur suhu menggunakan sensor DSI18B20 dan sensor TDS sebagai pengukur kesadahan air serta sensor
liquid PH sebagai pengukur PH air akuarium. NodeMCU sebagai unit kontrol berbasis mikrokontroler dengan
maodul wifi. Suhu untuk axolotl yang dibutuhkan adalah 21-24 °C, ketika suhu air lebih tinggi dari nilai target, peltier
aktif dalam pendinginan air. Pengukuran TDS menggunakan sensor TDS dan pengukuran PH air dihubungkan dengan
mikrokontroler sebagai pemancar data. Sistem ini menggunakan aplikasi Android bernama Blynk yang memiliki fitur
untuk monitoring dan memberikan informasi kondisi akuarium secara tepat waktu. Sehingga axolotl dapat hidup sesuai
dengan lingkungan asalnya, dan dapat dilakukan penggantian air saat parameter air seperti PH dan TDS sudah lebih dari
500ppm untuk TDS sedang untuk PH di luar antara 7-7.5 .

Kata kunci : Akuarium , Axolotl (Ambystoma mexicum) , Internet of Things (IoT) , Sensor DS18B20 , Sensar PH |, Sensor TDS

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan kondisi lingkungan beriklim tropis yang memiliki berbagai kondisi
lingkungan, sehingga memungkinkan adanya makhluk hidup yang dapat dibudidayakan untuk mencegah kepunahan,
oleh karena itu dilakukan berbagai macam budidaya. Salah satu budidaya yang dapat dilakukan adalah budidaya
axolotl (Ambystoma mexicanum|[1]).

Axolotl menapakan hewan amfibi yang memiliki nilai jual sebagai hewan peliharaan. Axolotl sendiri
merupakan salamander yang tidak mengalami tahap kedewasaan seperti salamder harimau [2], sehingga salamander
ini memiliki tubuh larva berinsang walaupun telah memiliki kematangan secara seksual. Hewan ini memiliki
kemampuan unik sehingga banyak dilakukan penelitian diantaranya memiliki kemampuan untuk mengembalikan
hampir semua bagian tubuhnya yang terpotong atau luka.

Untuk mendukung kehidupan axolotl di lingkungan yang memiliki suhu cukup tinggi diperlukan beberapa
alat pendukung seperti pendingin yang dapat diatur sehingga suhu air bisa sesual dengan suhu yang diinginkan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk mendinginkan air adalah plat peltier yang dapat
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memindahkan kalor dibantu kipas untuk pelepasan panas, dan untuk mengaturnya digunakan sensor suhu DS12B20
dan Node MCU. Untuk menunjang lebih baik lagi juga bisa menambahkan sensor TDS (Total Dissolve Solid) dan
sensor PH.

Kendala yang sering dialami dalam perawatan akuarium adalah menjaga kualitas air agar axolotl dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik di dalam akuarium. Parameter yang diamati seperti suhu, padatan terlarut,
kesadahan, nilai pH air, zat, fosfat, nitrat dan kapur dalam air akuarium[3]. Pada penelitian ini dikembangkan alat
untuk mengontrrol dan pengendalian suhu axolotl akuarium (Ambystoma mexicanum) dan untuk mengontrol
salinitas air, sehingga parameter suhu dan salinitas air pada suhu 21 °C hingga 23 °C dan di bawah Salinitas . dapat
disimpan. 500 ppm atau 0.5 ppt [2]. Alat in1 menggunakan sensor DS18B20 untuk melakukan pembacaan suhu dan
mengukur salinitas dengan sensor TDS (Total Dissolve Solid). NodeMCU digunakan untuk menangani sistem ini.

Dengan latar belakang tersebut, ketertarikan untuk menguji kembali keterkaitan tersebut dalam “Monitoring
Salinitas Air (TDS), PH Dan Sistem Kontrol Suhu Akuarium Axolotl (Ambystoma mexicanum)”

NodeMCU ESP32 dan NodeM CU ESP8266

NodeMCU ESP32 adalah mikrokontroler dari sistem Espressif, yang merupakan penerus dari NodeMCU
ESP8266. Sebaliknya, keunggulan mikrokontroler ESP32 masih kecil dibandingkan dengan mikrokontroler lainnya
yaitu output pin lebih banyak, pin analog lebih banyak, memori lebih besar, tersedia Bluetooth 4.0 dan WiFi[4].
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah C++. ESP32 menggunakan satu chip kombo WiFi & Bluetooth 2,4
GHz yg dibuat menggunakan daya ultrarendah TSMC 40 nm. teknologi. Ini dibuat untuk mencapai daya & kinerja
RF terbaik. ESP32 kompatibel menggunakan perangkat seluler dan aplikasi 1oT (internet of thing) [5].

AR

Gambar 1 NodeMCU ESP32

Axolotl (Ambystoma mexicanum)

Axolotl (Ambystoma mexicanuwm) umumnya lebih dikenal sebagai axolotl atau monster air, merupakan
suatu organisme endemik yang berasal dari danau Meksiko. Hewan ini memiliki ekologi, budaya dan komersial
yang nilainya cukup besar baik secara lokal, regional, nasional maupun dalam kancah internasional. Saat ini,
spesimen ini hidup di Danau Xochimilco di Mexico City[6]. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, lingkungannya
telah memburuk karena pertumbuhan perkotaan, pengenalan spesies eksotis, limbah padat, pestisida dan pupuk yang
dapat mempengaruhi kehidupan axolotl.

Selain itu, sejak zaman pra-Hispanik, axolotl digunakan sebagai makanan dalam makanan mereka yang
bervariasi dari penduduk asli Lembah Meksiko, selain itu, hewan ini dianggap memiliki kualitas penyembuhan
untuk penakit pernapasan, seperti; anemia, asma, dan bronkitis. Sayangnya, seiring berjalannya waktu populasinya
telah menghilang, sehingga menempatkan axolotl dalam bahaya kepunahan dan sebagai spesies yang harus
dilindungi khusus[6].

Gambar 2 Axolot]l (Ambystoma mexicanum)|2]
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Sensor Suhu DS18B20
Sensor DS18B20 adalah sensor digital dengan ADC 12-bit internal. Sangat akurat, karena jika
mendapatkan tegangan referensi 5 volt, maka akan menghasilkan perubahan suhu yang dapat memberikan
perubahan terkecil sebesar 5/(212-1) = 0,0012 volt! Pada suhu dari -10 hingga 485 derajat Celcius, akurasi sensor
ini adalah +/-0,5 derajat. Sensor ini juga bekerja dengan protokol komunikasi 1 kabel (one wire) [7].

Sensor TDS
Ini adalah sensor yang kompatibel dengan Arduino untuk mengukur tingkat TDS (Total Dissolve Solid)
dalam air. TDS sendiri merupakan derajat kepekatan benda padat yang terlarut dalam air. Semakin tinggi nilai
TDS, air semakin keruh dan sebaliknya. Semakin rendah nilai TDS, semakin jernih airnya[4]. Sensor/Pengukur
TDS Analog untuk Arduino memungkinkan Anda membuat pengukur TDS sendiri di rumah menggunakan
Arduino atau mikrokontroler serupa. Sensor ini mendukung tegangan input 3,3-5V dan output tegangan analog
yang dihasilkan 0-2,3V. Sangat cocok untuk kontrol kualitas air, budidaya, dan sejenisnya[8].

Peltier- Thermoelectric Cooler

Peltier ini adalah modul termoelektrik (TEC) yang dilapisi keramik tipis dan berisi batang telluride
bismut di dalamnya. Ketika tegangan DC diterapkan, satu sisi menjadi panas sedangkan sisi lainnya dingin (efek
Peltier) atau sebaliknya ketika panas disuplai ke sisi panas peltier dan pendinginan disuplai ke sisi dingin
(perbedaan suhu). terjadi). menghasilkan arus listrik (seeback effeck)[9].

Untuk pendinginan (TEC), sisi panas peltier ini perlu diturunkan sebanyak mungkin dengan heatsink
dan kipas (serta thermal paste untuk memaksimalkan pendinginan). Perbedaan suhu antara kedua sisi
peltier adalah sekitar 60 derajat, dan peltier juga harus berada di antara heatsink sehinga pembuangan panas
maksimal.

PH meter sensor
Modul sensor ini ialah modul pendeteksi pH air ketika output berupa tegangan analog. Oleh karena itu,
untuk mengubah nilai numerik harus dimasukkan ke dalam rumus kode program. Karena range keluaran tegangan
analog dari modul sensor pH meter adalah 0 hingga 3 Vdc dan tegangan inputnya adalah 3,3 hingga 5,5 Vdc[10].
Dalam arti, pH adalah nilai yang digunakan untuk mengukur keasaman atau kebasaan suatu larutan. Kisaran pH
adalah dari O hingga 14, dengan pH di atas 7 dianggap asam , kurang dari 7 adalah basa dan sama dngan 7 adalah
netral[11].

II. METODE

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah research and development (R&D) di mada metodologi ini
menghailkan produk baru dan langkah menghasilkan produk dan pengujian produk tersebut. Langkah yaitu
perancangan perangkat keras, perancangan perangkat lunak dan prosedur pengujian. pengujian bertujuan
untuk membandingan akurasi pengukuran sensor dengan alat pengukur umum.

Perangcangan perangkat keras

Perancangan perangkat dilakukan guna untuk membuat akuarium dengan standart yang menunjang
untuk kehidupan axolotl dimana suhu yang baik untuk itu adalah 21-23°C. Sedangkan untuk ph yang di butuhkan
adalah 7-7,5 dan untuk salinitas air adalah kurang ari 500 ppm[6]. Untuk rangkaian alat Sistem Monitoring Dan
Kontrol Suhu  Akuarium Axolotl (Ambystoma mexicanum) menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroller utama
pada alat, sensor DS18B20 digunakan untuk mengukur suhu akuarium yang nantinya hasil dari pengukuran suhu
akan ditampilkan pada aplikasi blynk dan digunakan untuk kontol suhu dengan pltier untuk proses pndinginan air
akuarium. Sensor TDS berfungsi sebagai pengukur kesadahan air. Sensor Ph mendeteteksi asam basa dari air
akuarium yang kemudian diolah oleh NodeMCU ESP32 untuk mengirimkan informasi ke smartphon melalui aplikasi
bliynk
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Gambar 3. Flowchart Monitoring Salinitas Air (TDS), PH Dan Sistem Kontrol Suhu Akuarium
Axolotl (Ambystoma mexicanum)

Gambar flowchart diatas menunjukkan proses start hingga output yang dihasilkan. Dimana
pertama dimulai saat menyalakan alat dengan menghubungkan alat dengan power kemudian berlanjut
dengan proses dimana alat mendeteksi wifi sampai terhubung kemudian dimulai mendeteksi suhu, PH,
dan TDS. Setelah itu suhu diproses sehingga mampu mengendalikan aktifitas peltiar guna mmenjaga
suhu air akuarium diantara 21-23
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Gambar 4. Gambar Rangkaian

Gambar rangkaian menunjukkan sambunagan antar pin input dan output antara sensor dan NodeMCU,
serta sambungan ke modul relay yang digunakan untuk mengaktifkan dan mennonaktifkan peltier
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Gambar 5. Monitoring Salinitas Air (TDS), PH Dan Sistem Kontrol Suhu Akuarium Axolot] (Ambystoma
mexicanim)

Untuk memastikan “Sistem Monitoring dan Kntrol Suhu Akuarium Axolotl (Ambystoma mexicanum)™ dapat
berjalan sesuai dengan perancangan dari awal maka perlu dilakukan prosedur pengujian pada setiap sensor yang
digunakan sebagai berikut:

1. Pengujian sensor suhu DS18B20 sebagai sensor suhu air akuarium
2. Pengujian sensor TDS

3. Pengujian sensor PH
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan untuk mengetahui perbandingan pembacaan dari sensor yang digunakan dalam
sisem dengan alat yang sudah umum digunakan.

Grafik 1 Hasil Pembacaan Sensor DS18B20
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Suhu sebagai salah satu parameter utama dalam pemeliharaan axolot, dengan ada monitoring dan
pengendalian suhu air akuarium dapat meningkatkan tingkat kehidupan axolotl di lingkungan bersuhu sukup tinggi.

Grafik 2 Pengujian Sensor TDS
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Padatan terlarut dalam air menjadi penting diman asal dari hewan axolot memiliki TDS air di bawah 500 ppm.
Saat axolot makan atau membuang kotoran kadar TDS meningkat sehingga monitoring TDS perlu dengan tujuan
untuk memastikan air masih dalam batasan aman atau tidak untuk kelangsungan hidup axolotl.
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Grafik 3 Pengujian Sensor PH
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Tingkat keasaman aau kebasaan air untuk memelihara axolot adalah PH di angka 7.5. Dengan monitoring PH
dapat memastikan PH air sesuai atau tidak sehingga axolot]l dapat hidup di lingkungan dalam akuarium.

Tabel 1. Pengujian sistem

No Hari/tanggal Suhu PH TDS Kondisi Kondisi Foto
peltier Axolotl
1 Jumat, 23 Juni 234 72 307 | Aktif,suhu | Aktif bergerak
2023 masih dan makan
diatas target bk’

2 Sabtu, 24 Juni 249 6.58 314 Aktif | suhu | Aktif bergerak
2023 masih dan makan
diatas target 2404
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3 | Minggu, 25 Juni | 24.75 | 6.26 315 Akutf , suhu | Akuf bergerak
2023 masih dan makan
diatas target (

4 Senin, 26 Jum 21 6.34 306 Nonaktf , Akutf bergerak
2023 suhu target dan makan

tercapai k

5 Selasa, 27 Juni 21.94 6.31 313 Nonaktf , Akutf bergerak
2023 suhu target dan makan

tercapai k

Pengujian dilakukan selama 5 hari menunjukkan bahwa sistem ini mampu menjaga kondisi suhu air dengan
akuarium didalam ruangan. PH menunjukkan penurunan namun axolotl masih menunjukkan sifat aktf.

IV. KESIMPULAN

Dari Berdasarkan metode yang dilakukan, pengujian perangkat keras dan perangkat lunak kemudian

dilakukan untuk perancangan dan pembuatan sistem. Dari sini dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan menggunakan alat monitoring salinitas, PH dan kontrol suhu air akuarium dapat terjaga pada
kondisi yang diharapkan. Peltier aktif saat suhu air akuarium diatas 23°C dan nonaktif saat suhu telah
menyampai target 21°C

2. Pembacaan sensor yang di bandingkan dengan penmgukuran alat ukur mmiliki rentang eror yang tidak
terlalu jauh, suhu pada sistem menunjukkan 21,2°C sedang pada alat ukur menunjukkan 21,6°C. TDS
pada sistem menunjukkan 421ppm sedang pada alat ukur 418ppm. PH pada sistem menunjukkan 7.4
sedang pada alat ukur 7,2

3. Axolotl dapat dibudidayakan di lingkungan yang mmiliki suhu tinggi namun memerlukan peralatan
untuk mndinginkan air agar sesuai dengan habitat asalnya.
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